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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis lakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perkembangan perputaran piutang pada PT. Kalbe Farma Tbk periode 2002 - 2008 mengalami fluiktuasi. Peningkatan perputaran piutang terjadi pada periode 2002 – 2005, yang disebabkan oleh peningkatan jumlah penjualan yang lebih besar dibandingkan dengan piutang. Sedangkan penurunan terjadi pada periode 2005 – 2008, yang disebabkan oleh naiknya penjualan diikuti oleh naiknya piutang yang lebih besar..

2. Perkembangan tingkat likuiditas pada PT. Kalbe Farma Tbk periode 2002 - 2008 mengalami fluiktuasi. Peningkatan terjadi pada periode 2002-2006, Sedangkan penurunan terjadi pada periode 2006 – 2008 yang disebabkan oleh tidak seimbangnya antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Tingkat likuiditas akan naik jika proporsi aktiva lancar lebih besar dibandingkan hutang lancar, begitu pula sebaliknya.
3. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif secara signifikan terhadap tingkat likuiditas pada PT. Kalbe Farma Tbk. Pengaruh perputaran piutang terhadap tingkat likuiditas pada PT. Kalbe Farma Tbk mempunyai hubungan yang sangat kuat dan juga memiliki hubungan yang searah antara perputaran piutang dengan tingkat likuiditas. Artinya jika tingkat perputaran piutang tinggi maka akan semakin tinggi pula tingkat likuiditas perusahaan. Dan berlaku untuk sebaliknya, yaitu jika perputaran piutang rendah, maka semakin rendah pula tingkat likuiditas perusahaan.

5.2. Saran

Penulis akan mencoba memberikan saran yang diharapkan akan bermanfaat bagi perusahaan berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan yaitu :

1. Perputaran piutang pada PT. Kalbe Farma selama periode 2002 - 2008 dapat dikatakan baik karena cenderung mengalami peningkatan dana yang diinvestasikan dalam piutang lebih cepat kembali dikonversi ke dalam kas, jika memungkinkan ini harus ditingkatkan lagi.

2. Tingkat likuiditas perusahaan selama tiga tahun terakhir cenderung mengalami penurunan apabila kondisi ini dibiyarkan maka perusahaan akan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Untuk menjaga likuiditasnya perusahaan hendaknya menyediakan aktiva lancar yang cukup untuk mengantisipasi terjadinya pembayaran yang jatuh tempo.
3. Untuk meningkatkan perputaran piutang dan tingkat likuiditas maka perusahaan harus memperketat syarat pembayaran piutang dengan demikian pinjaman akan dilunasi dengan cepat dan piutang lebih cepat teronversi kedalam kas, sehingga tingkat likuiditas tetap terjaga dengan adanya kas untuk membayar keuangan yang jatuh tempo. 
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